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<b>ABSTRAK</b><br>

Industri jasa layanan seks ada di Indonesia dan dikenal sebagai sumber penularan
HIV dan IMS. Upaya pencegahan penularan HIV salah satunya melalui tesHIV.
Tes HIV dapat memperluas layanan HIV yang meliputi perawatan, dukungan, dan
pengobatan pada waktu yang tepat. Akan tetapi, masih banyak WPS yang belum
bersedia memanfaatkan pelayanan tes HIV padahal tes ini sudah disediakan gratis
begitu pula dengan pengobatannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan pengetahuan komprehensif HIV/AIDS dan perseps berisiko terkena HIV
terhadap pemanfaatan layanan tes HIV pada WPS baik WPSL maupun WPSTL di
DKI Jakarta. Penelitian ini merupakan penelitian mix method (kuantitatif dan
kualitatif) dengan desain Sequential Explanatory. Sampel pada penelitian ini adalah
WPS berjumlah 447 orang dan 12 informan. Terdapat variasi pengaruh
pengetahuan dan persepsi terhadap pemanfaatan layanan tes. Pengetahuan
komprehensif mempunyai faktor proteksi 0,50 kali untuk memanfaatkan layanan
tesHIV. Artinya, WPS yang tidak memiliki pengetahuan komprehensif ebih
berpeluang untuk melakukan pemanfaatan layanan tes HIV, dibandingkan dengan
WPS yang memiliki pengetahuan komprehenshif. Sedangkan persepsi berisiko
terkena HIV mempunyai faktor proteksi 0,48 kali untuk melakukan pemanfaatan
layanan tes HIV. Artinya, WPS yang tidak memiliki persepsi berisiko terkena HIV
lebih berpeluang untuk melakukan pemanfaatan layanan tes HIV, dibandingkan
dengan WPS yang memiliki persepsi berisiko terkena HIV.
<hr><b>ABSTRACT</b><br>

Sex servicesindustry isin Indonesia and known as a source of HIV and STI
transmission.Prevention of HIV transmission one of them isHIV testing. HIV
testing can expand HIV services that include care, support, and treatment in a
timely manner. However, there are still many FSWswho are not willing to take
advantage of HIV testing services, whereas this test has been provided free of
charge as well asthe treatment. This study aims to determine relationship between
comprehensive knowledge of HIV/AIDS and risk perceptions of HIV to the use HIV
testing services in WPS both WPSL and WPSTL in DKI Jakarta. Thisresearchis
mix method (quantitative and qualitative) with Sequential Explanatory design.
Samplesin this study were WPS amounted to 447 people and 12 informants. There
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are variations in the influence of knowledge and perceptions on the utilization of
test services. Comprehensive knowledge of HIV/AIDS has a protection factor of
0.50 times to take advantage of HIV testing services. That is, WPS who do not have
comprehensive knowledge of HIV/AIDS more likely to make use of HIV testing
services, compared with WPS with comprehensive knowledge of HIV/AIDS. While
risk perceptions of HIV have a protection factor of 0.48 times to make use of HIV
testing services. That is, WPS who do not have perceptions at risk of HIV are more
likely to utilize HIV testing services, compared to female sex workers who have a
risk perception of HIV.



